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Abstract: The main objective of this study is to analyze how perceived benefits and 

perceived convenience affect interest in using QRIS at e-parking in Mataram City. The 

methodology used in this research is a quantitative approach with an associative nature. 

This study uses primary data taken from 150 respondents. The analysis method uses 

multiple linear regression analysis using the Statistical Package For The Social Sciences 

(SPSS) tool. Data analysis is distinguished based on respondents who have used QRIS 

and have not used QRIS. The results of the study confirm that perceived benefits have a 

positive effect on interest in using QRIS for parking service users who have not and have 

used QRIS as a parking payment tool in Mataram City. Perceived convenience has a 

positive effect on interest in using QRIS for parking service users who have used QRIS as 

a parking payment tool in Mataram City, while for parking service users who have not 

used QRIS, perceived convenience has no positive effect. 

Keywords: Perceived Usefulness, Perceived Ease Of Use, Interst In Using QRIS, 

E-Parking  

Abstrak: Tujuan utama dari studi ini adalah menganalisis bagaimana persepsi manfaat 

dan persepsi kemudahan mempengaruhi minat menggunakan QRIS pada e-parking di 

Kota Mataram. Metodologi yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan sifat asosiatif. Penelitian ini menggunakan data primer yang diambil 

dari 150 responden. Metode analisis menggunakan analisis regresi linear berganda 

dengan menggunakan alat Statistical Package For The Social Sciences (SPSS). Analisis 

data dibedakan berdasarkan responden sudah menggunakan QRIS dan belum 

menggunakan QRIS. Hasil penelitian menegaskan bahwa persepsi manfaat berpengaruh 

positif terhadap minat menggunakan QRIS pada pengguna jasa parkir yang belum dan 

sudah menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran parkir di Kota Mataram. Persepsi 

kemudahan berpengaruh positif terhadap minat menggunakan QRIS pada pengguna jasa 

parkir yang sudah menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran parkir di Kota 

Mataram, sedangkan pada pengguna jasa parkir yang belum menggunakan QRIS, 

persepsi kemudahan tidak berpengaruh positif. 

Kata Kunci: Persepsi Manfaat, Persepsi Kemudahan, Minat Menggunakan, QRIS, 

E-Parking 
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1. PENDAHULUAN 

Kemajuan teknologi yang signifikan di era ini telah mempermudah transaksi 

finansial (Hasanah et al., 2023). Perkembangan teknologi, khususnya di bidang sistem 

pembayaran, telah membuat perubahan signifikan dalam penggunaan instrumen 

keuangan, dengan adanya transisi dari metode pembayaran tunai ke non-tunai. 

Fenomena ini mencerminkan antusiasme masyarakat yang tinggi terhadap penggunaan 

uang elektronik (Oktaviana, 2023). Melihat potensi uang digital, pemerintah mendorong 

transformasi sistem pembayaran elektronik sebagai pengganti uang tunai. Salah satu 

inisiatif yang didukung adalah implementasi QRIS (Ningsih et al., 2021). 

Quick Response Code Indonesian Standard (QRIS) merupakan inisiatif bersama 

yang dilancarkan oleh Bank Indonesia dan Asosiasi Sistem Pembayaran Indonesia 

(ASPI) pada 1 Januari 2020. Standarisasi ini bertujuan menjadikan transaksi berbasis 

kode QR lebih sederhana, efektif, cepat, dan etis. QRIS memungkinkan konektivitas 

dan interoperabilitas dalam sistem pembayaran melalui penerapan standar kode QR 

yang seragam. Kode QR terstandarisasi yang digunakan untuk transaksi menggunakan 

e-money berbasis server, dompet digital, dan m-banking dikenal sebagai QRIS 

(Setiawan & Mahyuni, 2020).  

Pemerintah kini memanfaatkan kemajuan teknologi untuk meningkatkan layanan 

publik, termasuk dalam pembayaran parkir (Calcabilla & Dyastari, 2023). Di Kota 

Mataram, pengelolaan parkir menjadi salah satu isu utama yang membutuhkan 

perhatian (Harefa & Jamaluddin, 2022). QRIS memungkinkan penggunaan berbagai 

aplikasi pembayaran, baik dari institusi  perbankan maupun non-perbankan, seluruh 

pedagang yang menampilkan logo QRIS, tanpa tergantung pada fasilitator layanan 

QRIS di merchant tersebut (Prasetyo et al., 2021). Salah satu inovasi yang 

dikembangkan adalah sistem pembayaran parkir nontunai berbasis QRIS. 

Sistem Informasi Juru Parkir (SIJUKIR) adalah sebuah inovasi berupa aplikasi 

berbasis website untuk mengelola dan melayani data parkir (Harefa & Jamaluddin, 

2022). Aplikasi ini dapat diakses melalui https://sijukir.mataramkota.go.id/. SIJUKIR 

dirancang dengan beberapa tujuan utama: meningkatkan kualitas pelayanan, 

mengoptimalkan pengendalian juru parkir, membantu proses pengambilan keputusan, 

dan mendukung perumusan kebijakan. Semua ini bertujuan untuk mengembangkan 

UPTD parkir yang lebih efisien serta meningkatkan PAD (Harefa & Jamaluddin, 2022). 

https://sijukir.mataramkota.go.id/
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Menurut laporan Suara NTB (2023), Dinas Perhubungan Kota Mataram telah 

mengembangkan aplikasi untuk memantau kinerja juru parkir (jukir). Beragam manfaat 

ditawarkan oleh metode pembayaran digital yang dapat memengaruhi pandangan 

masyarakat, sehingga mendorong peningkatan penggunaannya. Meski demikian, tingkat 

penerimaan dan kepercayaan masyarakat terhadap QRIS masih menjadi perhatian 

utama. Walaupun QRIS menawarkan berbagai keunggulan, seperti kemudahan 

penggunaan dan efisiensi transaksi, terdapat beberapa faktor yang dapat memengaruhi 

tingkat adopsi dan kepercayaan masyarakat dalam menggunakan QRIS (Jati et al., 

2023). 

Sesuai uraian latar belakang diatas, penulis terdorong untuk mengkaji dampak dari 

Pengaruh Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan 

QRIS Pada E-Parking di Kota Mataram. 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Tinjauan Teoritis 

2.1.1. Technology Acceptance Model 

Technology Acceptance Model (TAM) memaparkan relasi kausal antara 

keyakinan pemakai (berkaitan dengan kegunaan dan kemudahan pemakaian sistem 

informasi) dengan tingkah laku, maksud, serta penggunaan nyata dari sistem informasi 

tersebut (Sukendro et al., 2020). Model ini diperkenalkan oleh Davis pada tahun 1989, 

dimanfaatkan guna memprediksi respon pemakai terhadap teknologi informasi 

berdasarkan dua aspek utama: persepsi manfaat (perceived usefulness) dan persepsi 

kemudahan penggunaan (perceived ease of use). Dalam konteks pembayaran elektronik, 

TAM dimanfaatkan untuk menganalisis aspek-aspek yang memengaruhi keputusan 

pemakai saat menerapkan dan menggunakan QRIS (Jati et al., 2023). 

2.1.2. Persepsi Manfaat 

Persepsi manfaat (perceived usefulness) merujuk pada keyakinan individu 

terhadap peningkatan kinerja yang dapat diperoleh melalui penggunaan teknologi 

informasi tertentu. kerjanya (Davis, 1989). Pengguna cenderung mengadopsi teknologi 

baru ketika Mereka yakin bahwa teknologi akan memberikan manfaat dan 

meningkatkan efisiensi kerja mereka. (Akhyar & Sisilia, 2023). Penggunaan teknologi 

memberikan berbagai keuntungan dibandingkan dengan ketiadaan teknologi (Permadi, 
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2020). Manfaat yang didapat dari pemanfaatan teknologi bisa berwujud fisik maupun 

non-fisik Romadloniyah & Prayitno (2018). 

2.1.3. Persepsi Kemudahan 

Persepsi kemudahan (perceived ease of use), merujuk pada sejauh mana 

seseorang meyakini bahwa menggunakan suatu sistem tidak memerlukan usaha yang 

besar atau tidak menimbulkan kesulitan berarti (Davis, 1989). Pengguna yang 

menganggap suatu sistem mudah dioperasikan cenderung akan memakainya. Dengan 

kata lain, kemudahan dalam konteks ini berarti ekspektasi penggunaan sistem akan 

minim usaha yang diperlukan atau pekerjaan tambahan dari pengguna (Ersaningtyas, 

2019). 

2.1.4. Quick Respon Code Indonesian Standard (QRIS) 

Quick Response Indonesian Standard (QRIS) merupakan standar kode QR untuk 

pembayaran yang inisiatif bersama yang dilancarkan oleh Bank Indonesia dan Asosiasi 

Sistem Pembayaran Indonesia (ASPI). QRIS mengintegrasikan beragam kode QR untuk 

memfasilitasi transaksi pembayaran yang cepat, sederhana, ekonomis, aman, dan andal. 

(Sholihah & Nurhapsari, 2023). QRIS memungkinkan konsumen melakukan 

pembayaran menggunakan berbagai instrumen transaksi elektronik mencakup e-wallet 

serta aplikasi mobile banking. Dengan demikian, satu kode QR memungkinkan 

pembayaran lintas platform (Akhyar & Sisilia, 2023). Menurut Data Bank Indonesia 

(BI), hingga Oktober 2023, jumlah pengguna QRIS telah mencapai 43,44 juta. Angka 

ini setara dengan 92% dari target 45 juta pengguna yang ditetapkan untuk akhir tahun 

tersebut (Rachman, 2023). 

2.1.5. E-Parking 

Parkir elektronik merupakan transformasi sistem pembayaran parkir di tepi jalan 

raya dari uang tunai menjadi non-tunai (Calcabilla & Dyastari, 2023). Pada akhir tahun 

2019, Pemerintah Kota Mataram mulai menerapkan inovasi sistem non-tunai untuk 

pemungutan dan penyetoran retribusi parkir tepi jalan umum. Kebijakan ini kemudian 

diperkuat dengan dikeluarkannya Surat Edaran Walikota Mataram Nomor: 

100.3.4.3/102/SETDA/II/2023 (Suriyani & Effendy, 2023). Implementasi sistem parkir 

elektronik di Kota Mataram bertujuan untuk menciptakan pengelolaan parkir yang lebih 

efisien dan efektif, serta mengoptimalkan sistem pengelolaan parkir dengan sumber 

daya yang tersedia. 
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Tarif parkir menurut SK Wali Kota Mataram No. 54/I/2024 yaitu untuk 

kendaraan roda dua sebesar Rp.1.000, roda empat Rp.3.000, truk atau bus dan 

sejenisnya sebesar Rp. 3.000, serta untuk truk gandeng dan sejenisnya Rp. 5.000 baik 

untuk pembayaran tunai dan menggunakan QRIS. Aturan retribusi parkir untuk parkir 

langganan diatur dalam PERDA NO. 7 Tahun 2015 Tentang Pengelolaan Parkir. 

Pembayaran non-tunai elektronik menggunakan sistem QRIS di Kota Mataram 

menunjukkan perkembangan yang signifikan dan memiliki potensi besar. Melihat 

potensi ini, Dinas Perhubungan Kota Mataram mengusulkan penggunaan sistem QRIS 

sebagai salah satu metode pembayaran parkir. Namun, masalah pengelolaan parkir 

masih menjadi isu utama di Kota Mataram, dengan kondisi yang kurang kondusif 

(Harefa & Jamaluddin, 2022).  

Sistem retribusi parkir non-tunai menggunakan QRIS dari Bank Indonesia 

memungkinkan pembayaran biaya parkir melalui berbagai aplikasi pembayaran digital 

seperti OVO dan Gopay (Karim et al., 2022). SIJUKIR bertujuan meningkatkan kualitas 

layanan, mengoptimalkan pengawasan juru parkir, mendukung pengambilan keputusan, 

dan merumuskan kebijakan untuk pengembangan UPTD parkir serta meningkatkan 

PAD (Harefa & Jamaluddin, 2022). 

Implementasinya melibatkan pemberian QR code pada setiap titik parkir yang 

dikenakan oleh petugas parkir. Pengunjung dapat membayar dengan membuka aplikasi 

e-wallet atau m-banking, memilih menu QRIS, dan memindai barcode pada juru parkir 

(Laelatunniam, 2022). Akun QRIS terhubung langsung ke kas daerah untuk 

meningkatkan kontrol penerimaan retribusi. Bagi masyarakat yang tidak memiliki akun 

pembayaran digital, opsi pembayaran tunai masih tersedia. Juru parkir akan mentransfer 

pembayaran tunai ke kas daerah dengan memindai rekening uang elektronik mereka 

sendiri (Karim et al., 2022). 

2.1.6. Minat Menggunakan 

Dalam konteks penggunaan produk atau layanan, minat mencerminkan 

keinginan individu untuk mengadopsi dan memanfaatkannya. Ketika berbicara tentang 

QRIS, variabel minat digunakan untuk mengukur sikap pengguna terhadap transaksi 

menggunakan teknologi ini, termasuk kecenderungan mereka untuk menerima dan 

mengadopsinya (Jati et al., 2023). Kurniawan et al., (2019) mengidentifikasi terdapat dua 

faktor kunci yang memengaruhi ketertarikan individu untuk mengadopsi sebuah sistem 
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yaitu persepsi kemudahan (perceived ease of use), yang merujuk pada penilaian 

pengguna tentang seberapa mudah sistem tersebut dioperasikan, dan persepsi kegunaan 

(perceived usefulness), yang mengacu pada sejauh mana pengguna merasakan bahwa 

sistem tersebut memberi nilai tambah atau manfaat bagi mereka. 

2.2. Kerangka Konseptual dan Pengembangan Hipotesis 

2.2.1. Kerangka Konseptual 

 

 

H1 

 

      H2    H2 

 

Gambar 1. Kerangka Konseptual 

2.2.2. Hipotesis Penelitian 

2.2.2.1 Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Minat Menggunakan QRIS Pada 

E-Parking 

Persepsi manfaat merujuk pada tingkat keyakinan seseorang bahwa dalam 

peningkatan performa kerja melalui penggunaan teknologi informasi. Jika seseorang 

merasa bahwa teknologi informasi bermanfaat, mereka cenderung hendak 

menggunakannya. Sebaliknya, jika manfaatnya dianggap minim, penggunaannya pun 

akan berkurang (Davis, 1989). Dalam Model Penerimaan Teknologi TAM, persepsi 

manfaat digunakan sebagai parameter untuk mengukur minat penggunaan teknologi 

informasi. Penelitian ini sesuai dengan penelitian dari Ningsih et al. (2021), Hafifuddin 

& Wahyudi (2022), Sholihah & Nurhapsari (2023) dan Rahmawati & Murtanto (2023) 

yang menunjukkan hasil bahwa persepsi manfaat memengaruhi minat penggunaan 

QRIS. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang dapat dibuat adalah: 

   : Persepsi Manfaat Berpengaruh positif Terhadap Minat Menggunakan QRIS Pada 

E-Parking 

2.2.2.2 Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Minat Menggunakan QRIS Pada 

E-Parking 

Persepsi kemudahan menggambarkan sejauh mana seseorang meyakini bahwa 

menggunakan suatu sistem tidak memerlukan usaha yang besar atau tidak menimbulkan 

kesulitan berarti (Davis, 1989). Dalam konteks teknologi informasi, kemudahan ini 

berarti bahwa teknologi tersebut dapat mengurangi waktu dan energi yang diperlukan 

Minat Menggunakan QRIS 

Persepsi Kemudahan 

Persepsi Manfaat 
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masyarakat untuk mempelajari dan memanfaatkannya. Pada hakikatnya, pengguna 

percaya bahwa teknologi informasi seharusnya bukan mempersulit pekerjaan mereka. 

Sebaliknya, teknologi diharapkan dapat mempermudah dan mengefisienkan tugas-tugas 

yang ada. Dalam Model Penerimaan Teknologi TAM, persepsi kemudahan digunakan 

sebagai salah satu parameter untuk menilai minat seseorang dalam mengadopsi dan 

menggunakan teknologi informasi tertentu. Penelitian ini sejalan dengan penelitian 

Rangkuti (2021), Putro et al. (2023), dan Akhyar & Sisilia (2023), yang menyimpulkan 

bahwa persepsi kemudahan memiliki pengaruh terhadap minat menggunakan QRIS. 

Berbeda dengan penelitian Alfani & Ariani (2023) menyimpulkan bahwa persepsi 

kemudahan penggunaan tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap minat 

masyarakat dalam menggunakan QRIS. Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis yang 

dapat dibuat adalah: 

   : Persepsi Kemudahan Berpengaruh positif Terhadap Minat Menggunakan QRIS 

Pada E-Parking 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mengadopsi metodologi kuantitatif dengan desain asosiatif sebagai 

kerangka utamanya. Populasi pada studi ini adalah pengunjung atau pengguna jasa 

parkir di titik parkir resmi di Kota Mataram, baik pengguna jasa parkir yang sudah 

menggunakan QRIS dan belum menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran parkir 

nya. Teknik sampling dalam penelitian ini memanfaatkan pendekatan purposive 

sampling. Kriteria pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah pengguna jasa parkir 

di titik resmi Kota Mataram, dan mempunyai kendaraan baik roda dua maupun roda 

empat. Jumlah pengguna jasa parkir dititik resmi di Kota Mataram tidak dapat diketahui 

dengan pasti dan jumlahnya tidak terbatas, maka di ambil beberapa sampel dengan 

menggunakan rumus (Hair et al., 2009). Untuk menentukan ukuran sampel, digunakan 

metode perhitungan dengan mengalikan jumlah indikator penelitian sebanyak 5-10 kali. 

Berdasarkan perhitungan ini, diperkirakan bahwa jumlah responden minimal yang 

diperlukan untuk studi ini adalah sebanyak 130 orang. 

Pengumpulan data dalam studi ini dilakukan melalui instrumen survei berupa 

angket atau kuesioner yang disebarkan secara offline kepada responden secara langsung 

dalam bentuk google form. Untuk mengukur dan menghitung jawaban responden, studi 
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ini menerapkan Skala Guttman sebagai instrumen penilaian (Risti Oktaviana & 

Pramudyastuti, 2023).  

Persepsi Manfaat (X1) berperan sebagai variabel bebas dalam penelitian ini, 

indikator penelitian diambil dari penelitian terdahulu menurut Oktaviana (2023). 

Diantaranya yaitu: peningkatan pekerjaan, pekerjaan menjadi cepat, efektivitas, 

produktivitas meningkat, pekerjaan menjadi mudah, dan bermanfaat. 

Persepsi Kemudahan (X2) indikator penelitian nya diambil dari penelitian 

terdahulu menurut Oktaviana (2023). Berikut beberapa indikator persepsi kemudahaan 

diantaranya: mudah untuk dipelajari, mudah dikontrol, pemakaian sangat mudah, dan 

tidak memerlukan banyak usaha. 

Minat Menggunakan (Y) berperan sebagai variabel terikat dalam penelitian ini, 

indikator penelitian diambil dari penelitian menurut Noviatun & Riptiono (2021). 

Diantaranya yaitu: keinginan untuk menggunakan, dorongan untuk mencoba, dan 

berlanjut di masa yang akan datang. 

Prosedur analisis data dalam penelitian ini meliputi analisis deskriptif, uji 

kualitas data, uji asumsi klasik, uji regresi liner berganda, uji R
2
, dan uji T. Dengan 

persamaan analisis nya sebagai berikut: 

                    

Keterangan: 

Y = Minat menggunakan QRIS 

  = Konstanta 

     = Koefisien regresi 

X1 = Persepsi manfaat 

X2 = Persepsi kemudahan 

   = Eror terms (kesalahan) 

4.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

4.1 Hasil Analisis Penelitian 

4.1.1 Analisis Deskriptif 

Tabel 1. Analisis Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Min Max Mean Std. Deviation 

Persepsi Manfaat 150 0 6 3.74 1.472 

Persepsi Kemudahan 150 0 5 2.79 1.673 
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Minat Menggunakan 150 1 5 3.56 1.156 

Valid N (listwise) 150     

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Analisis deskriptif menunjukkan hasil bahwa nilai mean sebesar 3,74 yang 

artinya bahwa hasil tes responden termasuk dalam kategori netral. Rata-rata responden 

memberikan jawaban bahwa QRIS dalam pembayaran parkir membuat responden tidak 

repot dalam kurangnya pengembalian uang. Variabel persepsi kemudahan memiliki 

nilai mean sebesar 2,79 yang menunjukkan bahwa hasil tes responden termasuk dalam 

kategori netral, karena rata-rata responden memberikan jawaban bahwa membayar 

parkir menggunakan QRIS tidak mudah untuk di pelajari dan kurang praktis untuk 

digunakan. Variabel minat menggunakan QRIS memiliki nilai mean sebesar 3,56 yang 

menunjukkan bahwa hasil tes responden termasuk dalam kategori rendah. 

4.1.2 Uji Validitas 

Tabel 2. Uji Validitas 

Variabel Item Pertanyaan r hitung r tabel Keterangan 

Persepsi Manfaat X1.1 0,552 0,1603 Valid  

X1.2 0,569 0,1603 Valid  

X1.3 0,612 0,1603 Valid  

X1.4 0,448 0,1603 Valid  

X1.5 0,405 0,1603 Valid  

X1.6 0,539 0,1603 Valid  

Persepsi Kemudahan X1.1 0,803 0,1603 Valid  

X1.2 0,474 0,1603 Valid  

X1.3 0,716 0,1603 Valid  

X1.4 0,674 0,1603 Valid  

X1.5 0,713 0,1603 Valid  

Minat Menggunakan  Y1 0,629 0,1603 Valid  

Y2 0,520 0,1603 Valid  

Y3 0,474 0,1603 Valid  

Y4 0,457 0,1603 Valid  

Y5 0,498 0,1603 Valid  

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Dalam penelitian ini n = 150, sehingga df = 150 - 2 = 148, didapatkan rtabel untuk 

df (148) = 0,1603. Merujuk pada analisis validitas, didapatkan nilai koefisien korelasi 

untuk setiap item instrumen persepsi manfaat (X1), persepsi kemudahan (X2) dan minat 

penggunaan QRIS (Y)   r tabel 0,1603. Oleh karena itu, bisa ditarik kesimpulan bahwa 

semua item dalam instrumen variabel ini telah memenuhi kriteria validitas. 

4.1.3 Uji Reliabilitas  
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Tabel 3. Uji Reliabilitas 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha Batas Reliabilitas N of Items 

0,712 0,70 16 

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Nilai Cornbach Alpha variabel persepsi manfaat, persepsi kemudahan, dan minat 

menggunakan QRIS ialah sebesar 0,712 > 0,70. Hasil ini mengindikasikan bahwa 

angket yang dipakai dinyatakan reliabel. 

4.1.4 Uji Asumsi Klasik 

4.1.4.1 Uji Normalitas 

Tabel 4. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 150 

Test Statistic .095 

Asymp. Sig. (2-tailed) .002
c
 

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Analisis normalitas dengan metode Kolmogorov-Smirnov menghasilkan nilai 

signifikansi 0,002 ˂ 0,05. Hasil ini mengindikasikan bahwa data memiliki variasi dan 

mengikuti distribusi normal. Uji normalitas diperlukan bila total observasi kurang dari 

30 (Ajija et al., 2011).  

4.1.4.2 Uji Multikolinearitas 

Tabel 5. Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 Persepsi Manfaat .713 1.403 

Persepsi Kemudahan .713 1.403 

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan 

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Hasil analisis multikolinearitas, nilai toleransi untuk variabel X1 (persepsi 

manfaat) dan X2 (persepsi kemudahan) = 0,713 > 0,10. Hal ini mengindikasikan ada 

korelasi antara variabel independent. Hasil perhitungan nilai variance inflation factor 

(VIF) variabel X1 (persepsi manfaat) dan X2 (persepsi kemudahan) = 1,403 < 10. maka 

dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi multikolinearitas. 

4.1.4.3 Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 7. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
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Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .885 .131  6.749 .000 

Persepsi Manfaat .016 .038 .042 .426 .671 

Persepsi Kemudahan -.018 .034 -.052 -.537 .592 

a. Dependent Variable: ABRESID 

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Hasil analisis heteroskedastisitas menggunakan uji glejser, nilai signifikansi 

pada semua variabel Persepsi Manfaat dan Persepsi Kemudahan > 0,05. Dengan 

demikian, bisa disimpulkan bahwa semua variabel yang diteliti dalam studi ini terbebas 

dari masalah heteroskedastisitas 

4.1.5 Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dibagi berdasarkan jenis responden, yaitu responden pengguna jasa 

parkir belum menggunakan QRIS dengan jumlah 98 responden dan pengguna jasa 

parkir sudah menggunakan QRIS dengan jumlah 52 responden.  

4.1.5.1 Minat Menggunakan (Pengguna Jasa Parkir Belum Menggunakan QRIS) 

4.1.5.1.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 8. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) 2.345 .286  8.201 .000 

Persepsi Manfaat .354 .081 .418 .4.359 .000 

Persepsi 

Kemudahan 

.066 .088 .072 .748 .456 

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Blm menggunakan QRIS) 

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Pada tabel 8 berdasarkan Unstandardized Coefficients β, dapat disusun 

persamaan regresi linear berganda:                              

Konstanta 2,345 adalah nilai dasar minat penggunaan QRIS ketika variabel 

independen, yakni persepsi manfaat (X1) dan persepsi kemudahan (X2), bernilai nol 

atau tidak memberikan pengaruh. Tanpa adanya variabel independen maka minat 

menggunakan QRIS tidak akan berubah. Nilai koefisien regresi β1 persepsi manfaat 

0,354 dan persepsi kemudahan 0,066 mempunyai pengaruh yang baik. 
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4.1.5.1.2 Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 9. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .444
a
 .197 .180 1.012 

a. Predictors: (Constant), Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat 

b. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Blm menggunakan QRIS) 

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 

0,180 atau 18%. Hal ini menunjukkan bahwa 18% minat menggunakan QRIS 

dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan. Sedangkan 82% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

4.1.5.1.3 Uji T (Parsial) 

Tabel 10. Uji T 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.345 .286  8.201 .000 

Persepsi Manfaat .354 .081 .418 4.359 .000 

Persepsi Kemudahan .066 .088 .072 .748 .456 

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Blm menggunakan QRIS) 

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Pada tabel 10, nilai signifikansi yang menentukan persepsi manfaat 

menggunakan QRIS sebesar 0,000 < 0,05 dengan t hitung sebesar 4,359 > t tabel 1,985. 

Oleh karena itu, persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat menggunakan QRIS. 

Sedangkan nilai signifikansi persepsi kemudahan penggunaan sebesar 0,456 > 0,05 dan 

t hitung sebesar 0,748 < t tabel 1,985. Sehingga, persepsi kemudahan tidak berpengaruh 

terhadap minat menggunakan QRIS. 

4.1.5.2 Minat Menggunakan (Pengguna Jasa Parkir Belum Menggunakan QRIS) 

4.1.5.2.1 Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 11. Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. 

Error 

Beta 

1 (Constant) .011 .817  .013 .990 
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Persepsi Manfaat .370 .127 .380 2.922 .005 

Persepsi 

Kemudahan 

.381 .183 .271 2.087 .042 

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Sudah Menggunakan QRIS) 

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Pada tabel 11 berdasarkan Unstandardized Coefficients β, dapat disusun 

persamaan regresi linear berganda:                              

Nilai a sebesar 0,011 adalah konstanta ketika tidak ada variabel yang dapat 

memenuhi minat menggunakan QRIS, yaitu persepsi manfaat (X1) dan persepsi 

kemudahan (X2). Tanpa adanya variabel independen maka minat menggunakan QRIS 

tidak akan berubah. Nilai koefisien regresi β1 persepsi manfaat 0,370 dan persepsi 

kemudahan 0,381 mempunyai pengaruh yang baik. 

4.1.5.2.2 Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 12. Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .546
a
 .299 .270 1.049 

a. Predictors: (Constant), Persepsi Kemudahan, Persepsi Manfaat 

b. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Sudah Menggunakan QRIS) 

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi diperoleh nilai R Square sebesar 

0,270 atau 27%. Hal ini menunjukkan bahwa 27% minat menggunakan QRIS 

dipengaruhi oleh persepsi manfaat dan persepsi kemudahan. Sedangkan 73% 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 

 

4.1.5.2.3 Uji T (Parsial) 

Tabel 13. Uji T 

Coefficients
a
 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) .011 .817  .013 .990 

Persepsi Manfaat .370 .127 .380 2.922 .005 

Persepsi Kemudahan .381 .183 .271 2.087 .042 

a. Dependent Variable: Minat Menggunakan (Sudah Menggunakan QRIS) 

Sumber: Data penelitian diolah menggunakan SPSS 25 (2024) 
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Pada tabel 13, nilai signifikansi yang menentukan persepsi manfaat 

menggunakan QRIS sebesar 0,005 < 0,05 dengan t hitung sebesar 2,922 > t tabel 2,011. 

Oleh karena itu, persepsi manfaat berpengaruh terhadap minat menggunakan QRIS. 

Untuk nilai signifikansi persepsi kemudahan penggunaan sebesar 0,042 ˂ 0,05 dan t 

hitung sebesar 2,087 ˃ t tabel 2,011. Sehingga, persepsi kemudahan berpengaruh 

terhadap minat menggunakan QRIS. 

4.2 Pembahasan  

4.2.1 Pengaruh Persepsi Manfaat Terhadap Minat Menggunakan Quick Response 

Code Indonesian Standard (QRIS) 

4.2.1.1 Pengguna Jasa Parkir Belum Menggunakan QRIS 

Hasil penelitian mengungkapkan dampak signifikan dari persepsi manfaat QRIS 

terhadap keinginan penggunaan QRIS untuk parkir. Analisis statistik menunjukkan nilai 

t hitung (4,359) > t tabel (1,985), dengan tingkat signifikansi 0,000 < 0,05. Hasil ini 

menegaskan hubungan positif dan signifikan antara persepsi manfaat QRIS dan minat 

penggunaannya. Dengan kata lain, peningkatan dalam persepsi manfaat QRIS 

berkorelasi dengan meningkatnya minat untuk menggunakan layanan tersebut. Hal ini 

sejalan dengan hasil uji analisis regresi linear berganda di mana variabel persepsi manfaat 

sebesar 35,4% pada setiap satu upaya yang dilakukan dan hasil dari analisis koefisien 

determinasi didapatkan nilai 18% 

4.2.1.2 Pengguna Jasa Parkir Sudah Menggunakan QRIS 

Penelitian ini membuktikan adanya pengaruh dari persepsi manfaat QRIS 

terhadap keinginan untuk menggunakannya. Uji statistik menunjukkan hasil yang 

mendukung, dengan nilai t hitung (2,922) > t tabel (2,011), serta nilai signifikansi 

(0,005) < 0,05. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa persepsi manfaat QRIS 

memiliki dampak positif dan signifikan terhadap minat penggunaan QRIS. Artinya jika 

variabel persepsi manfaat QRIS mengalami peningkatan maka variabel minat 

menggunakan QRIS juga mengalami peningkatan. Hal ini sejalan dengan hasil uji 

analisis regresi linear berganda diatas yang artinya variabel independen dapat 

menjelaskan variabel minat menggunakan dengan baik. Hal ini dapat dijelaskan oleh 

sebagian responden yang menganggap bahwa penggunaan QRIS dalam membayar 

parkir dapat meningkatkan produktivas kegiatan transaksinya, dimana dengan 

menggunakan QRIS pengunjung parkir tidak repot lagi dengan kurangnya uang 
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kembalian. Sebagian responden juga berpendapat bahwa membayar parkir menggunakan 

QRIS ini membuat pengunjung parkir tidak cemas dengan adanya pungutan lebih dalam 

membayar parkir. Penelitian ini konsisten dengan penelitian Rangkuti (2021) pada 

mahasiswa UIN Sumatera Utara yang menunjukkan hasil bahwa persepsi kemanfaatan 

QRIS secara terpisah berpengaruh signifikan terhadap efisiensi pembayaran digital pada 

mahasiswa UINSU. Hasil serupa juga terlihat dalam penelitian Putro et al. (2023) 

kepada generasi milenial, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat pengaruh 

yang signifikan antara persepsi manfaat terhadap minat menggunakan QRIS. 

4.2.2 Pengaruh Persepsi Kemudahan Terhadap Minat Menggunakan Quick 

Response Code Indonesian Standard (QRIS) 

4.2.2.1 Pengguna Jasa Parkir Belum Menggunakan QRIS 

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa persepsi kemudahan penggunaan QRIS 

tidak memiliki pengaruh terhadap minat masyarakat untuk menggunakan QRIS sebagai 

metode pembayaran parkir. Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai t hitung untuk 

variabel persepsi kemudahan QRIS adalah 0,748 < t tabel sebesar 1,985. Selain itu, nilai 

signifikansi yang diperoleh adalah 0,456 > 0,05.  Oleh karena itu bisa disimpulkan 

bahwa variabel persepsi kemudahan penggunaan QRIS tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan akan minat penggunaan QRIS. Dapat disimpulkan bahwa variabel 

kemudahan tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap minat menggunakan 

QRIS parkir di Kota Mataram. Hal ini dapat dijelaskan oleh pandangan sebagian 

responden yang menganggap bahwa pembayaran menggunakan QRIS kurang praktis 

digunakan karena harus membuka aplikasi m-banking atau e- wallet, menunggu loading 

aplikasi dan transaksi. Selain itu dari responden juga menjelaskan bahwa transaksi nya 

sering ditolak atau tidak berhasil, kemungkinan error terjadi pada QR Code atau 

aplikasi yang digunakan.  Penelitian ini sejalan dengan penelitian oleh (Laloan et al., 

2023) yang menyatakan bahwa persepsi kemudahan tidak berpengaruh signifikan 

terhadap minat penggunaan QRIS dan penelitian yang dilakukan oleh Alfani & Ariani 

(2023) menyatakan bahwa persepsi manfaat, risiko dan kepercayaan berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap keputusan penggunaan uang elektronik QRIS, sementara itu 

variabel persepsi kemudahan memiliki pengaruh negatif terhadap keputusan 

penggunaan uang elektronik QRIS.  

4.2.2.2 Pengguna Jasa Parkir Sudah Menggunakan QRIS 
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Hasil penelitian mengungkapkan bahwa variabel persepsi Kemudahan QRIS 

mempunyai pengaruh terhadap minat penggunaan QRIS untuk parkir. Terlihat dari uji 

t diperoleh nilai t hitung untuk variabel ini sebesar 2,087 > 1,985 dan nilai 

signifikansinya sebesar 0,042 < 0,05. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 

variabel persepsi kemudahan penggunaan QRIS berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap minat penggunaan QRIS. Artinya jika variabel persepsi kemudahan QRIS 

mengalami peningkatan maka variabel minat menggunakan QRIS juga mengalami 

peningkatan. Hal ini sesuai dengan hasil uji analisis regresi linier berganda di atas 

yang berarti variabel independen dapat menjelaskan variabel yang diteliti dengan baik. 

Dapat disimpulkan bahwa variabel kemudahan memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap minat menggunakan QRIS parkir di Kota Mataram. 

Studi ini selaras dengan penelitian (Ningsih et al., 2021).yang menyatakan 

bahwa persepsi kenyamanan berpengaruh positif dan signifikan akan minat penggunaan 

QRIS. Hasil yang serupa juga ditunjukkan pada hasil penelitian Hafifuddin & Wahyudi 

(2022) dan Jati et al (2023) yang menyatakan bahwa variabel kemudahan dan variabel 

manfaat secara sendiri dan bersama berpengaruh positif dan signifikan akan keputusan 

penggunaan QRIS.

5. KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Dari hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan dalam penelitian ini, 

maka diperoleh kesimpulan bahwa: 

1. Persepsi manfaat berpengaruh positif terhadap minat menggunakan QRIS pada 

pengguna jasa parkir yang belum dan sudah menggunakan QRIS sebagai alat 

pembayaran parkir di Kota Mataram, artinya manfaat yang dirasakan pengguna jasa 

parkir mempengaruhi minat penggunaan QRIS sebagai sistem pembayaran parkir. 

2. Sedangkan variabel persepsi kemudahan menunjukan bahwa ada pengaruh positif 

terhadap minat menggunakan QRIS pada pengguna jasa parkir yang sudah 

menggunakan QRIS sebagai alat pembayaran parkir di Kota Mataram, artinya 

persepsi kemudahan yang di rasakan oleh pengguna jasa parkir mempengaruhi 

minat untuk menggunakan QRIS sebagai metode pembayaran parkir. Namun, pada 

pengguna jasa parkir yang belum menggunakan QRIS, persepsi kemudahan tidak 

berpengaruh positif. Artinya persepsi kemudahan yang di rasakan oleh pengguna 
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jasa parkir mempengaruhi minat dalam menggunakan QRIS sebagai metode 

pembayaran parkir. 

5.2 Keterbatasan 

1. Penelitian ini mengkaji minat pemanfaatan QRIS berdasarkan dua variabel yang 

memengaruhi saja yaitu persepsi manfaat dan persepsi kemudahan, meskipun masih 

ada unsur-unsur yang mungkin mempengaruhi minat pemanfaatan QRIS 

2. Dalam penelitian ini tidak menyertakan umur sebagai karakteristik untuk mengukur 

responden. 

5.3 Saran 

1. Saran bagi peneliti selanjutnya agar Variabel yang digunakan dalam penelitian yaitu 

Variabel yang lebih kompleks dan reliabel ditambahkan dan dikembangkan sebagai 

faktor yang mempengaruhi minat penggunaan QRIS 

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat melakukan penelitian dengan sampel 

yang lebih banyak lagi untuk pengguna jasa parkir yang telah menggunakan QRIS 

sebagai alat pembayaran parkir. 
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